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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasar pada fokus penelitian tentang kepemimpinan transformasional 

di SD Plus Al Hikmah Purwoasri Kediri dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Kepala Sekolah Mengajak Guru dalam Meningkatkan Mutu 

Lembaga dan Kepercayaan Wali Murid di SD Plus Al Hikmah 

Purwoasri 

a. Kepala sekolah melatih guru untuk menjadi SDM yang berkualitas agar 

kepercayaan wali murid di SD Plus Al Hikmah dapat meningkat  

b. Merumuskan program jangka pendek, menengah dan panjang 

c. Membentuk tim kerja sesuai dengan kebutuhan yang bertujuan untuk 

mencapai visi dan mampu meningkatkan mutu sekolah dan 

kepercayaan wali murid melalui komitmen yang diberikan 

d. Guru wajib ada saat jam pelajaran di kelas. Apabila berhalangan masuk 

dapat izin terlebih dahulu kepada kepala sekolah 

e. Guru harus saling koordinasi dan membentuk kerjaama yang harmonis. 
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2. Kepala Sekolah Memotivasi Guru dalam Meningkatkan Mutu 

Lembaga dan Kepercayaan Wali Murid di SD Plus Al Hikmah 

Purwoasri 

a. Kepala sekolah memberikan semangat melalui whatsapp dan tatap 

muka sesuai dengan kebutuhan 

b. Masukan dari wali murid dijadikan sebagai tambahan motivasi agar 

mampu meningkatkan mutu lembaga sehingga kepercayaan wali 

murid pun meningkat. 

c. Memotivasi guru agar tidak sering mengajukan izin 

d. Motivasi untuk guru mengaji agar tidak lalai dalam tugasnya yaitu 

menyimak anak mengaji dengan baik. 

3. Kepala Sekolah Menumbuhkan Inovasi Guru dalam Meningkatkan 

Mutu Lembaga dan Kepercayaan Wali Murid di SD Plus Al Hikmah 

Purwoasri 

a. Inovasi media online seperti aplikasi pembuatan video, lalu 

dikembangkan agar guru juga menguasai media lain seperti zoom agar 

KBM dapat berjalan dengan baik. 

b. Mengadakan perlombaan online agar siswa di SD Plus Al Hikmah 

Purwoasri Kediri bertambah 

c. Memfasilitasi KBM melalui dua metode yaitu online dan offline 

d. PPDB online agar mendapat jangkauan lebih luas. 
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4. Kepala Sekolah Mengajak Guru dalam Meningkatkan Mutu 

Lembaga dan Kepercayaan Wali Murid di SD Plus Al Hikmah 

Purwoasri 

e. Ucapan Terimakasih melalui via whatsapp dan tatap muka sesuai 

dengan kebutuhannya 

f. Memberi pujian pada guru atas kerjasama dalam memenuhi tugas di 

sekolah 

g. Agenda makan bersama sebagai tanda terimakasih dan bertujuan 

untuk membangun kekompakan 

h. Vakasi tambahan apabila terdapat jabatan tambahan seperti wali kelas, 

waka sarpras dan guru mengaji. 

B. Implikasi Teoritis dan Praktis 

1. Implikasi Teoritis 

Secara teori kepemimpinan transformasional dapat menjadi 

idealisme yang baik untuk mencapai tujuan visi dan misi lembaga. Sebab 

dalam kepemimpinan transformasional mengedepankan keberhasilan 

mencapai visi dan misi yang sudah tentu berdampak pada kinerja yang 

dinamis, inovatif dan kreatif dalam menghadapi perubahan.  

Maka secara teori dalam mencapai visi lembaga penerapan 

kepemimpinan transformasional dapat mempengaruhi serta memotivasi 

anggota mencapai keberhasilan organisasi berdasar pada komitmen yang 

dimiliki kepala sekolah terlebih dahulu sebagai pemimpin yang 
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memberikan pemahaman akan pentingnya mencapai keberhasilan visi 

organisasi. 

2. Implikasi Praktis 

Proses mempengaruhi anggota dalam mencapai visi melalui 

kepemimpinan transformasional akan senantiasa menghadapi tantangan. 

Sebab tidak seluruh dewan guru siap dalam menghadapi perubahan yang 

demikian pesat. Maka kepala sekolah dalam memotivasi dewan guru dan 

staf perlu memperhatikan kondisi lembaga yang dipimpinnya.  

Kesiapan dewan guru dalam menghadapi perubahan akan 

mempengaruhi kinerja nya yang merupakan bagian dari proses mencapai 

visi lembaga. Maka sebagai kepala sekolah yang menerapkan 

kepemimpinan transformasional harus betul mampu dan siap akan fasilitas 

yang diperlukan untuk keberhasilan penerapan kepemimpinan 

transformasional itu sendiri. 

C. Saran 

 Melalui hasil penelitian terkait kepemimpinan transformasional di atas 

dari sudut pandang peneliti agar dapat membentuk kerjasama yang lebih baik 

lagi adalah sebagai berikut: 

1. Kepala Sekolah 

a. Bagi kepala sekolah pada umumnya apabila hendak menerapkan 

kepemimpinan transformasional harus memperhatikan kondisi guru 

yang dipimpin. Kesesuaian gaya kepemimpinan juga mempengaruhi 

keberhasilan lembaga dalam mencapai visi dan misi. 
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b. Konsisten dalam memotivasi serta mengajak guru agar tetap menjaga 

koordinasi dan kerjasama yang baik sebab kinerja dalam organisasi 

tidak bersifat perorangan namun atas nama lembaga.  

c. Visi dan misi yang hendak dicapai wajib dipahamkan betul pada 

dewan guru agar memahami serta menjaga kekompakan dalam 

mencapai visi dan misi tersebut. 

d. Kepala sekolah dalam memberikan motivasi kepada guru tidak 

dibenarkan menggunakan kalimat atau perkataan yang menyinggung 

perasaan dewan guru. apalagi jika menerapkan kepemimpinan 

transformasional yang menghormati setiap individu dengan 

keberagamannya. 

e. Penerapan kepemimpinan transformasional secara idealisme dapat 

dibayangkan dengan mudah untuk diterapkan. Namun pada faktanya 

terdapat banyak tantangan yang harus dihadapi terutama dalam bidang 

sarana dan prasarana serta SDM yang profesional.  

2. Guru  

a. Dewan guru harus mampu memposisikan diri dalam bekerja di 

lembaga yang notabene nya merupakan satu kesatuan yang harus 

dijaga betul koordinasi dan kerjasama yang baik. 

b. Kinerja guru dinilai secara kelompok tidak individu. Maka fokus 

utama bekerja dalam lembaga adalah mencapai visi dan misi demi 

keberhasilan lembaga. 
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c. Guru tidak dibenarkan membawa persoalan pribadi pada ranah 

pekerjaan. Sebab akan berdampak pada kualitas kinerja dan 

profesionalitas guru.  

3. Peneliti Lain 

a. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan mampu melengkapi hasil 

yang lebih kompleks tentang kepemimpinan transformasional agar 

dapat diterapkan secara optimal. 

b. Penelitian ini dirasa masih terdapat banyak kekurangan dalam 

mengupas penerapan kepemimpinan transfrosmasional serta 

tantangan yang harus dihadapi pemimpin pada abad 21. 

c. Pemenuhan sarpras dan SDM yang ideal dalam penerapan 

kepemimpinan transformasional diharapkan dapat dilengkapi melalui 

penelitian selanjutnya. 
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